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Abstract

Door locks are an important element in a door. Without a key, the door of the house will not be able to open. Currently, many home door 
locks s�ll use conven�onal keys, but there are also those who use fingerprint technology. The disadvantage that can be seen from 
fingerprint technology today is that it can only open the door from one side only. Based on these problems, a home door lock control 
device is made using fingerprint sensors on Android Smartphones, Arduino Uno, and Bluetooth HC-05, and Selenoid Doorlock so that the 
door lock can be opened from two direc�ons.
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Kunci pintu rumah merupakan elemen pen�ng dalam sebuah pintu rumah. Tanpa kunci, pintu rumah �dak akan bisa terbuka. Saat ini, 
kunci pintu rumah masih banyak yang menggunakan kunci konvensional, tetapi juga sudah ada yang menggunakan teknologi fingerprint. 
Kelemahan yang dapat dilihat dari kunci pintu saat ini adalah kunci yang sering hilang dan hanya dapat membuka pintu dari satu sisi saja. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dibuatlah sebuat alat pengontrol kunci pintu rumah menggunakan sensor fingerprint yang 
ada pada Smartphone Android, Arduino Uno, dan Bluetooth HC-05, dan Selenoid Doorlock sehingga kunci pintu bisa dibuka dari dua 
arah.
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Perkembangan teknologi otoma�sasi yang sangat pesat saat 

ini mempunyai dampak posi�f terhadap semua lini kehidupan 

manusia. Penggunaan teknologi ini tentu saja sangat efek�f, 

contohnya pada kontrol kunci pintu rumah. 

Pintu rumah merupakan lapisan awal yang berfungsi sebagai 

pelindung isi rumah. Untuk membuka pintu rumah, diperlukan 

sebuah kunci. Kunci pintu rumah merupakan elemen pen�ng 

pada sebuah pintu rumah[1]. Saat ini, kunci pintu rumah masih 

sangat banyak yang menggunakan kunci konvensional, bahkan 

juga sudah ada yang menggunakan teknologi sidik jari 

(Fingerprint) yang terpasang disamping pintu.  

Permasalahan yang ditemukan pada sistem kunci pintu saat 

ini yaitu kunci yang masih sering hilang disebabkan bentuk 

fisiknya yang kecil. Bahkan kunci pintu rumah yang menggunakan 

teknologi sidik jari (Fingerprint) yang terpasang pada pintu hanya 

bisa membuka pintu dari satu arah saja.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis ingin 

membuat peneli�an yaitu sebuah alat dengan memanfaatkan 

teknologi sidik jari(Fingerprint) yang terpasang pada 

Smartphone Android yang dikombinasikan dengan Arduino UNO, 

Selenoid Doorlock,dan koneksi Bluetooth. yang bertujuan untuk 

mencegah kunci yang sering hilang dan dapat membuka pintu 

dari dua arah.
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METODE PENELITIAN
Pada peneli�an ini, metode yang penulis gunakan yaitu 

metode prototyping. Metode prototyping yang digunakan di 

dalam peneli�an ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran 

aplikasi yang akan dibangun melalui rancangan aplikasi 

prototype terlebih dahulu kemudian akan dievaluasi oleh 

user[2]. Adapun metode prototype yang dilakukan pada 

peneli�an ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

A. Arduino UNO

Arduino UNO adalah board mikrokontroler berbasis 

Atmega328 yang memiliki 14 I/O digital, 6 pin digunakan untuk 

pulse width modula�on, 6 input analog, sebuah resonator 

keramik 16 MHz, koneksi USB, ICSP header, konektor tegangan 

dan tombol reset. Mikrokontroler Arduino juga diprogram 

dengan bootloader yang

mempermudah proses download program ke memori flash-

on-chip dibandingkan board mikrokontroler lain yang 

menggunakan programmer eksternal[3]. 

Gambar 1. Metode Protoype

Penjelasan:

1. Metode Pengumpulan Data

Pada tahapan ini, penulis mengumpulkan data melalui buku, 

jurnal, prosiding dan referensi lainnya yang berhubungan dengan 

judul peneli�an.

2. Metode Analisa

Setelah data dikumpulkan, penulis melakukan analisa untuk 

menentukan Hardware dan So�ware yang dibutuhkan dalam 

peneli�an. Adapun Hardware dan So�ware yang dibutuhkan 

adalah:

Gambar 2. Arduino UNO

B. Bluetooth HC 05

Menurut Bluetooth seri bernomor ganjil sebagai HC-05 atau 

HC-03 adalah versi perbaikan dari Bluetooth untuk Serial Modul 

HC-06 atau HC-04. Bluetooth ke serial modul HC-05 dapat 

ditetapkan sebagai master atau slave perangkat seper� HC-06 

modul yang hanya bisa digunakan sebagai Slave[4].

Gambar 3. Bluetooth HC-05

C. Selenoid DoorLock

Menurut Selenoid door lock merupakan perangkat elektronik 

yang prinsip kerjanya menggunakan elektromagne�k. Selenoid 

door lock umumnya menggunakan tegangan kerja 12 volt. Pada 

kondisi normal perangkat ini dalam kondisi tertutup (mengunci 

pintu), ke�ka diberi tegangan 12 volt maka kunci akan terbuka. 

Untuk mengendalikan Selenoid door lock dari arduino 

dibutuhkan rangkaian antarmuka atau driver. Salah satunya 

dapat menggunakan relay 5 volt. Dengan menggunakan relay ini 

maka Selenoid door lock dapat dikendalikan oleh mikrokontroler 

pada Arduino[5].

Gambar 4. Selenoid Doorlock
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D. Fingerprint

Menurut, Fingerprint adalah sebuah alat elektronik yang 

menerapkan sensor scanning untuk mengetahui sidik jari 

seseorang untuk keperluan verifikasi iden�tas. Selain mesin 

absensi yang menggunakan fitur fingerprint, akses kontrol pintu, 

brankas dan alat elektronik lainnya juga ada yang menggunakan 

fingerprint[6].

URNAL ILMU KOMPUTER
C O M P U T E R S C I E N C E J O U R N A L 

J

A. Context Diagram

Menurut, Diagram konteks yang digunakan untuk 

menggambarkan proses kerja sistem secara umum. Diagram 

konteks merupakan data flow diagram yang menggambarkan 

garis besar operasional sistem[8]. Adapun context diagram 

sistem yang akan dibuat dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 5. Fingerprint Smartphone

E. Android

Menurut, Android adalah sebuah sistem operasi pada 

handphone yang bersifat terbuka dan berbasis Linux. Android 

menyediakan pla�orm terbuka (open source) sehingga 

memudahkan bagi para pengembang untuk menciptakan 

aplikasi mereka sendiri android awalnya dikembangkan oleh 

Android, Inc., dengan dukungan Google, yang kemudian android 

dibeli oleh Google pada tahun 2005[4].

F. Arduino IDE

Menurut, IDE merupakan kependekan dari Integrated 

Developtment Enviroenment. IDE merupakan program yang 

digunakan untuk membuat program pada Esp 8266 NodeMcu. 

Program yang ditulis dengan menggunaan So�ware Arduino IDE 

disebut sebagai sketch. Sketch ditulis dalam suatu editor teks dan 

disimpan dalam file dengan ekstensi .ino. Pada So�ware Arduino 

IDE, terdapat semacam message box berwarna hitam yang 

berfungsi menampilkan status, seper� pesan error, compile, dan 

upload program. Di bagian bawah paling kanan So�ware Arduino 

IDE, menunjukan board yang terkonfigurasi beserta COM Ports 

yang digunakan[7].

Gambar 6. Tampilan Arduino IDE

3. Metode Perancangan

Pada tahapan ini, penulis merancang sistem menggunakan 

Context Diagram, Data Flow Diagram, dan Flowchart untuk 

memudahkan user untuk pemrograman sistem. 

Gambar 7. Context Diagram

B. Data Flow Diagram

Menurut, Data Flow Diagram Turunan pertama dari diagram 

ko n t e k s  y a n g  m e n g g u n a k a n  n o t a s i - n o t a s i  u n t u k 

menggambarkan arus dari data pada suatu sistem secara 

logika[8]. 

Adapun Data Flow Diagram sistem yang akan dibuat dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 8. Data Flow Diagram

C. Flowchart

Menurut, Flowchart adalah representasi secara simbolik dari 

suatu algoritma atau prosedur untuk menyelesaikan suatu 

masalah, dengan menggunakan flowchart akan memudahkan 

pengguna melakukan pengecekan bagian-bagian yang 

terlupakan dalam analisis masalah, disamping itu flowchart juga 

berguna sebagai fasilitas untuk berkomunikasi antara 

pemrogram yang bekerja dalam �m suatu proyek.[9] Adapun 

Flowchart sistem yang akan dibuat dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini.
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Gambar 9. Flowchart

4. Metode Prototype

Metode prototype digunakan pada peneli�an ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan representasi dari pemodelan 

aplikasi yang akan dibuat[10]. Pada tahapan ini, penulis akan 

membuat alat tersebut dalam bentuk prototype dengan merakit 

komponen-komponen seper� Arduino Uno, Bluetooth HC-05, 

dan Selenoid Doorlock yang disimulasikan dalam bentuk sebuah 

rumah. Setelah itu, penulis akan membuat program yang akan 

dimasukkan ke Arduino IDE dan aplikasi untuk Smartphone 

Android menggunakan App Inventor.

5. Metode Pengujian

Pada tahapan ini, penulis akan menguji alat yang telah dibuat 

dan diprogram.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi Sistem

Adapun untuk menjalankan alat ini, ada beberapa Langkah-

langkah yang harus dijalankan

1. Pasang Kabel listrik ke sumber arus. 

2. Buka Aplikasi fingerprint yang sudah diinstall di Smartphone 

Android

Gambar 10.  Program Fingerprint

3. Lalu tekan tombol untuk Scan Sidik Jari. Setelah itu tempelkan 

sidik jari pada sensor fingerprint di Smartphone Android 

4. Jika Sidik jari cocok dengan yang terda�ar pada Smartphone 

Android, maka Selenoid Doorlock akan terbuka

Tabel 1. Hasil Pengujian

B. Hasil Pengujian

Berdasarkan peneli�an yang dilakukan, maka hasil pengujian 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Gambar 11. DoorLock Terbuka

SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dari peneli�an ini adalah:

1. Sistem kontrol kunci pintu rumah menggunakan sensor sidik 

jari (Fingerprint) Smartphone Android bekerja dengan baik.

2. Dengan adanya alat ini, sistem keamanan kunci pintu rumah 

lebih aman dan pintu dapat dibuka dari dua arah.

3. Alat ini hanya dapat dikendalikan pada jarak maksimal 10 m 

karena menggunakan koneksi Bluetooth.
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B. Saran

Adapun saran agar kinerja alat ini lebih baik lagi yaitu:

1. Untuk peneli� berikutnya agar menggunakan teknologi 

Internet Of Things untuk pengontrolan kunci pintu

2. Agar membuat sistem yang terintegrasi dengan database 

sehingga, sistem dapat memonitoring log user yang membuka 

dan mengunci pintu.
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